FAKTOR FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENDAHNYA MINAT IBU DALAM PEMILIHAN ALAT KONTRASEPSI DALAM RAHIM DI PMB C KOTA TANGERANG TAHUN 2022
1Imella Anisah 2Muninggar 3Dina Raidanti 5Wahidin 

1,2Prodi Pendidikan Profesi Bidan dan Prodi Sarjana Kebidanan STIKes Bhakti Pertiwi Indonesia
3Prodi Pendidikan Profesi Bidan dan Prodi Sarjana Kebidanan STIKes RSPAD Gatot Soebroto
4Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhamadiyah Tangerang


ABSTRACT
Latar Belakang: AKDR adalah alat kontrsepsi jangka panjang yang dimasukkan kedalam rahim, berukuran kecil, sering berbentuk huruf T, mengandung tembaga atau levonorgestrel. Berdasarkan data pendahuluan di PMB C selama 1 bulan (1 Januri-30 Januari 2023) didapatkan data primer yaitu dari 143 akseptor kb. 95,8 % (37 orang) menggunakan KB suntik, dan 4,2 % (6 orang) menggunakan pil. Tujuan Penulisan: untuk mengetahui hubungan pendidikan, pengetahuan, dukungan suami, paritas dn sosial ekonomi dengan minat ibu dalam pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Metode Penelitian: ini merupakan penelitian Kuantitatif, dengan pendekatan Crossectional, menggunakan Accidental Sampling dengan jumlah sample 91 responden, memakai data yaitu data primer (kuesioner), analisis menggunakan Chi-Square. Hasil Penelitian: Hasil uji statistik Chi-Square terdapat hubungan Pendidikan nilai p-value (0,003), pengetahuan nilai p-value (0,021) dukungan suami nilai p-value (0,036), dan social ekonomi  nilai p-value (0,042) dengan rendahnya minat ibu dalam pemilihan AKDR. Tidak ditemukan hubungan paritas nilai p-value (0,977) dengan rendahnya minat ibu dalam pemilihan AKDR. Kesimpulan: penelitian ini yaitu dari lima variable, empat diantaranya ditemukan hubungan Pendidikan, pengetahuan dukungan suami dan social ekonomi dengan rendahnya minat ibu dalam pemilihan AKDR dan satu variabel lainnya tidak terdapat hubungan Pendidikan dengan rendahnya minat ibu dalam pemilihan AKDR. Saran: diharapkan tenaga Kesehatan dapat lebih meningkatkan lagi kuantitas dan kualitasnya dalam memberikan Pendidikan dan penyuluhan tentang AKDR kepada masyarakat.
Kata Kunci : AKDR, Minat, pendidikan, pengetahuan, dukungan suami, paritas, ekonomi.
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2. Pendahuluan
Berdasarkan data World Health Organization (WHO) bahwa peningkatan penggunaan kontrasepsi tertinggi terjadi di Negara Asia dan Amerika Latin, dan terendah di Sub-Sahara Afrika. Di Afrika dari 23,6% menjadi 28,5%, di Asia telah meningkat sedikit dari 60,9% menjadi 61,8%, sedangkan di Amerika Latin dan Karibia tetap stabil pada 66,7% (WHO, 2015). (Desi Satria dkk, 2022). Menurut hasil pendataan keluarga tahun 2021, BKKBN menunjukkan bahwa angka prevelensi PUS peserta KB di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 57,4 % presentasi tersebut menurun dibandingkan dengan tahun 2020 yang mencapai 67,6%. Berdasarkan distribusi provinsi, angka prevalensi pemakaian KB tertinggi adalah di Kalimantan Selatan (67,9%), Kepulauan Bangka Belitung (67,5%), dan Bengkulu (65,5%), sedangkan terendah adalah Papua (15,4%), Papua Barat (29,4%) dan Maluku (33,9%). Pola pemilihan jenis metode kontrasepsi modern pada tahun 2021 menunjukkan bahwa IUD berada di peringkat ke 4, sebagian besar akseptor memilih menggunakan suntik yaitu sebesar 59,9% dibandingkan AKDR  yaitu 8% (Kemenkes RI,2021).
Keluarga berencana adalah satu usaha untuk mengatur kelahiran anak, jarak kehamilan dan usia kehamilan yang ideal demi menghindari kehamilan yang tidak diinginkan sebagai upaya untuk menghasilkan generasi yang berkualitas. (Sri Wahyuni, 2022. Hal17). Keluarga berencana menurut WHO adalah tindakan yang membantu individu atau pasangan suami istri untuk mendapatkan objektif tertentu, menghindari kelahiran yang tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang memang diinginkan, mengatur interval diantara kehamilan, mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan dengan umur suami istri, menentukan jumlah anak dalam keluarga. (Eka Yuliana, 2013). Pengertian KB menurut UU No 10 tahun 1992 (tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera) adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan (PUP), pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera. (BKKBN,2017).
Menurut Ratu Maharani, dkk (2018) Akseptor KB adalah proses yang disadari oleh pasangan untuk memutuskan jumlah dan jarak serta waktu lahir. Jenis akseptor KB antara lain akseptor aktif, akseptor yang saat ini sedang menggunakan alat kontraseepsi dengan tujuan mengatur jarak kehamilan atau mengakhiri kesuburan. Akseptor aktif kembali, sempat berhenti menggunakan KB selama 3 bulan dan saat ini ingin menggunakan KB kembali atau berganti metode. Akseptor KB baru, passangan usia subur yang baru pertama kali ingin menggunakan alat kontrasepsi. Akseptor KB dini, ibu yang menggunakan alat kontrasepsi setelah 2 minggu pasca salin. Akseptor KB langsung, KB yang dipakai setelah 40 hari pasca melahirkan atau abortus. Akseptor KB Drop Out, akseptor yang menghentikan pemakaian lebih dari 3 bulan.
Kontrasepsi berasal dari kata kontra dan konsespsi. Kontra memiliki arti “mencegah”, sedangkan konsepsi adalah proses bertemunya sel telur yang sudah matang dengan sel sperma sehingga menyebabkan terjadinya pembuahan. Jadi kontrasepsi adalah satu upaya mencegah terjadinya pertemuan sel telur yang sudah matang dengan sperma, agar tidak terjadi pembuahan. (Dina Dewi Anggraini dkk, 2021). Menurut Pusdiknakes (2015) metode Kb pasca persalinan dibagi dalam 2 jenis yaitu Non hormonal dan Hormonal. Non hormonal terdiri dari MAL (Methode Amenorhe laktasi), kondom AKDR, metode kontrasepsi mantap (tubektomi dan vasektomi). Sedangkan kontrasepsi hormonal terdiri dari hormonal yang berisi progestin berupa pil, suntuk dan implan serta hormonal kombinasi berupa pil dan suntik. (Dina Dewi Anggraini dkk, 2021).
AKDR adalah alat kontrsepsi jangka panjang yang dimasukkan kedalam rahim, berukuran kecil, sering berbentuk huruf T, mengandung tembaga atau levonorgestrel. (Wikipedia.org,2022). Menurut Dina Dewi Anggraini dkk (2021) AKDR adalah alat kontrasepsi yang dimasukkan kedalam rahim yang bentuknya bermacam – macam terdiri dari plastik (polyethiline), ada yang dililit tembaga (CU), dililit tembaga bercampur perak (Ag) dan ada pula yang batangnya hanya berisi hormon progesteron. (AKDR) merupakan kontrasepsi yang dimasukkan ke dalam rahim, dimana terdapat untaian benang sebagai pengontrol. Benang-benang ini memudahkan pelepasan alat kontrasepsi dan memungkinkan seorang wanita memeriksa dirinya secara berkala untuk memastikan apakah IUD tetap berada ditempatnya. Jenis – jenis AKDR diantaranya seperti copper T, copper – 7, multi load, lippes loop. Cara kerja AKDR ini menghambat sperma untuk masuk ke tuba fallopi. Dapat dipasang saat haid sedang berlangsung, setelah melahirkan, saat postpartum, sewaktu post – abortum, dan beberapa hari setelah haid terakhir. Keuntungan penggunaan AKDR/IUD ialah metode jangka panjang, tidak mempengaruhi hubungan seks, tidak mempengaruhi ASI. 
Keterbatasan penggunaan AKDR/IUD ialah tidak dapat mencegah infeksi menular seksual, tidak dapat digunakan pada perempuan yang mengalami IMS, tidak dapat memasang dan melepas AKDR sendiri. Adapun efek samping dari penggunaan AKDR/IUD seperti perubahan siklus haid (umumnya pada 3 bulan pertama dan akan berkurang dalam 3 bulan), haid lebih lama dan banyak, perdarahan (spotting) antar menstruasi, dan haid lebih sakit. Pemakaian AKDR untuk tujuan kontrasepsi dapat dilakukan pada wanita yang telah mempunyai anak hidup satu atau lebih, yang ingin menjarangkan kehamilan, yang tidak ingin hamil lagi, dan wanita yang sudah berusia 35 tahun. 
3. Metode Penelitian
Desain penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif dengan metode cross sectional, dengan observasi yang dilakukan pada satu waktu secara bersamaan guna melihat gambaran minat ibu terhadap AKDR dan faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan rendahnya minat ibu dalam pemilihan AKDR di PMB C Kota Tangerang. (Notoatmodjo, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu akseptor KB aktif di PMB C pada bulan Februari Tahun 2023 yaitu sebanyak 117 orang. Sampel pada penelitian ini diambil dengan kriteria inklusi sebagai berikut akseptor KB selain AKDR, usia 20 – 49 tahun, bersedia menjadi responden dan kriteria eksklusi sebagai berikut usia <20 tahun dan >50 tahun.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Accidental Sampling. Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu konsumen yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok. (Notoatmodjo, 2018). Penelitian ini dilakukan di PMB C Kota Tangerang dan Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1-30 April 2023.
4. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tangga 1-30 Juni 2023 di PMB C Kota Tangerang. Dengan cara membagikan kuesioner kepada sampel penelitian. Dimana sampel penelitian ini merupakan akseptor KB di PMB C yang tidak menggunakan AKDR serta sudah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Data yang sudah tekumpul diolah menggunakan program pengolahan data SPSS versi 26. Diperoleh sebanyak 91 responden yang memenuhi kriteria, yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan analisis sesuai dengan tujuan penelitian.
3.1 Analisis Univariat
Analisis Univariat distribusi Rendahnya Minat Ibu Terhadap Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2023, diperoleh hasil yang disajikan pada tabel berikut ini :
Tabel 3.1
Distribusi Frekuensi Minat Ibu Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim 
di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022
	Minat AKDR
	Jumlah

	
	N
	%

	Tidak Berminat
	62
	68,1%

	Berminat
	29
	31,9%

	Jumlah
	91
	100%


[bookmark: _Hlk142425289]Berdasarkan tabel 3.1 Peminatan pemilihan AKDR didapatkan hasil dari 91 responden tertinggi yang tidak berminat terhadap AKDR yaitu 62 responden (68,1%) dan terendah memiliki minat terhadap AKDR yaitu sebanyak  29  responden (31,9%).
Tabel 3.2
Distribusi Frekuensi Minat Ibu Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim Berdasarkan pendidikan di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022
	Pendidikan
	Jumlah

	
	n
	%

	Rendah (SD-SMP)
	34
	37,4%

	Tinggi (SMA-PT)
	57
	62,6%

	Jumlah
	91
	100%


[bookmark: _Hlk142425657]Berdasarkan tabel 3.2 Minat ibu dalam pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim berdasarkan Pendidikan didapatkan dari 91 responden yang memiliki pendidikan tinggi sebanyak 72 responden (79,1%) dan yang memiliki pendidikan rendah yaitu sebanyak  19  responden (20,9%).
Tabel 3.3
Distribusi Frekuensi Minat Ibu Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim Berdasarkan pengetahuan di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022
	Pengetahuan
	Jumlah

	
	n
	%

	Kurang Baik
	52
	57,1%

	Baik
	39
	42,9%

	Jumlah
	91
	100%


[bookmark: _Hlk142425916]Berdasarkan tabel 3.3 Minat ibu dalam pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim berdasarkan pengetahuan didapatkan dari 91 responden yang memiliki pengetahuan kurang baik  yaitu sebesar 52 responden (57,1%) dan yang memiliki pengetahuan baik mengenai AKDR yaitu sebanyak  39 responden (42,9%).
Tabel 3.4
Distribusi Frekuensi Minat Ibu Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim Berdasarkan dukungan suami di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022
	Variabel
	Jumlah

	
	n
	%

	Tidak mendukung
	65
	71,4%

	Mendukung
	26
	28,6%

	Jumlah
	91
	100%


[bookmark: _Hlk142426315]Berdasarkan tabel 3.4 Minat ibu dalam pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim berdasarkan dukungan suami didapatkan dari 91 responden, suami yang tidak  mendukung dalam pemilihan AKDR yaitu sebanyak 65 responden (71,4%) dan  suami  yang mendukung yaitu sebanyak  26 responden (28,6%).



Tabel 3.5
Distribusi Frekuensi Minat Ibu Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim Berdasarkan paritas di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022
	Paritas
	Jumlah

	
	n
	%

	Primipara
	30
	33,0%

	Multipara
	61
	67,0%

	Jumlah
	91
	100%


[bookmark: _Hlk142427174][bookmark: _Hlk142427195]Berdasarkan tabel 3.5 Minat ibu dalam pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim berdasarkan paritas didapatkan hasil dari 91 responden, ibu dengan paritas primipara yaitu sebanyak 30 responden (33%) dan dengan paritas multipara yaitu sebanyak 61  responden (67,0%). 
Tabel 3.6
Distribusi Frekuensi Minat Ibu Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim Berdasarkan Sosial Ekonomi di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022


	Sosial Ekonomi
	Jumlah

	
	n
	%

	Rendah <4 juta
	44
	48,5%

	Tinggi >4 juta
	47
	51,6%

	Jumlah
	91
	100%


Berdasarkan tabel 3.6 Minat ibu dalam pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim berdasarkan tingkat social ekonomi didapatkan hasil dari 91 responden, yang berstatus ekonomi tinggi yaitu 47 responden (51,6 %) dan status ekonomi rendah yaitu sebanyak  44 responden (48,4%)

3.2 Analisis Bivariat
Analisis bivariat menggunakan Chi Square bertujuan untuk mencari hubungan antara dua variable dalam penelitian ini bermakna atau tidak yaitu variabel bebas (Pendidikan, Pengetahuan, Dukungan Suami, Paritas dan sosial ekonomi) dengan Variabel terikat (Minat ibu dalam pemilihan AKDR). Analisis Odd Ratio (OR) digunakan untuk menetapkan besarnya resiko.
	Pendidikan
	Pemilihan AKDR
	Total
	 P-Value
	OR

	
	Tidak Berminat
	Berminat
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	
	

	Rendah
	30
	88,2 %
	4
	11,8 %
	34
	100 %
	0,003
	5,859

	Tinggi
	32
	56,1 %
	25
	43,9 %
	57
	100 %
	
	

	Total
	62
	68,1 %
	29
	31,9 %
	91
	100%
	
	


1. Hubungan Pendidikan dengan Minat Ibu dalam Pemilihan AKDR
Tabel 3.7
Hubungan Pendidikan dengan Minat Ibu dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022
Berdasarkan tabel 3.7 dapat diketahui bahwa dari 34 responden (100 %) responden yang memiliki  pendidikan rendah, sebanyak 30 responden ( 88,2 %) tidak berminat dan 4 responden (11,8 %) berminat terhadap AKDR. Sementara dari 57 responden (100,0 %) yang memiliki pendidikan tinggi, sebanyak 32 responden (56,1 %) tidak berminat dan 29 responden ( 31,9 %) berminat memilih AKDR.
Berdasarkan hasil analisis di dapatkan uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.003 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variable pendidikan dengan minat ibu terhadap pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Adapun nilai Odds Rasio (OR) sebesar 5,859 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu yang berpendidikan tinggi memiliki peluang 5 kali lebih besar untuk memilih Alat Kontrasepsi Dalam Rahim dibandingkan dengan ibu yang berpengetahuan kurang baik.

2. Hubungan Pengetahuan dengan Minat ibu dalam Pemilihan AKDR 
Tabel 3.8
Hubungan Pengetahuan dengan Minat Ibu dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022

	Pengetahuan
	Pemilihan AKDR
	Total
	 P-Value
	OR

	
	Tidak Berminat
	Berminat
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	
	

	Kurang
	41
	78,8%
	11
	21,2 %
	52
	100 %
	0,021
	3.195

	Baik
	21
	53,8%
	18
	46,2 %
	39
	100 %
	
	

	Total
	62
	68,1%
	29
	31,9 %
	91
	100%
	
	


Berdasarkan tabel 3.8 dapat diketahui bahwa dari 52 (100%) responden yang memiliki pengetahuan kurang baik mengenai AKDR, sebanyak 41 responden (78,8%) tidak berminat dan 11 responden (21,2%) berminat untuk memilih AKDR. Sementara dari 39 responden (100%) yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 21 responden (53,8%) tidak berminat dan 18 responden (46,2%) berminat memilih AKDR.
Berdasarkan hasil analisis di dapatkan uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.021 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variable pengetahuan dengan minat ibu dalam pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Adapun nilai Odds Rasio (OR) sebesar 3,195 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu yang berpengetahuan baik memiliki peluang 3 kali lebih besar untuk memilih Alat Kontrasepsi Dalam Rahim dibandingkan dengan ibu yang berpengetahuan kurang baik.
3. Hubungan Dukungan Suami dengan Minat Ibu dalam Pemilihan AKDR
Tabel 3.9
Hubungan Dukungan Suami dengan Minat Ibu dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022
	Dukungan Suami
	Pemilihan AKDR
	Total
	 P-Value
	OR

	
	Tidak Berminat
	Berminat
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	
	

	Tidak Mendukung
	49
	75,4%
	16
	24,6 %
	65
	100%
	0,036
	3,036

	Mendukung
	13
	50%
	13
	50 %
	26
	100 %
	
	

	Total
	62
	68,1%
	29
	31,9 %
	91
	100%
	
	


Berdasarkan tabel 3.9 dapat diketahui bahwa dari 65 responden (100%) yang tidak mendapat dukungan dari suami dalam pemilihan AKDR, sebanyak 49 responden (75,4%) tidak berminat dan 16 responden (24,6%) berminat untuk memilih AKDR. Sementara dari 26 responden (100%) yang mendapat dukungan suami terhadap AKDR, sebanyak 13 responden (50%) tidak berminat dan 13 responden (50%) lainnya berminat memilih AKDR.
Berdasarkan hasil analisis di dapatkan uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.036 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variable dukungan suami dengan minat ibu terhadap pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Adapun nilai Odds Rasio (OR) sebesar 3.063 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu yang mendapat dukungan suami memiliki peluang 3 kali lebih besar untuk memilih Alat Kontrasepsi Dalam Rahim.
4. Hubungan Paritas dengan Minat ibu Terhadap Pemilihan AKDR
Tabel 3.10
Hubungan Paritas dengan Minat Ibu dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022



	Paritas
	Pemilihan AKDR
	Total
	 P-Value
	OR

	
	Tidak Berminat
	Berminat
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	
	

	Primipara
	21
	70%
	9
	30 %
	30
	100%
	0,977
	1,138

	Multipara
	41
	67,2%
	20
	32,8 %
	61
	100 %
	
	

	Total
	62
	68,1%
	29
	31,9 %
	91
	100%
	
	


Berdasarkan tabel 3.10 dapat diketahui bahwa dari 30 responden (100.0%) primipara, sebanyak 21 responden (70%) tidak berminat dan 9 responden (30%) berminat untuk memilih AKDR. Sementara dari 61 responden (100.0%) multipara, sebanyak 41 responden (67.2%) tidak berminat dan 20 responden (32,8%) berminat memilih AKDR.
Berdasarkan hasil analisis di dapatkan uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.977 (p>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variable paritas dengan minat ibu terhadap pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022.



5. Hubungan Sosial Ekonomi dengan Minat Ibu Terhadap Pemilihan AKDR
Tabel 3.11
Hubungan Sosial Ekonomi dengan Minat Ibu dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022
	Sosial Ekonomi
	Pemilihan AKDR
	Total
	 P-Value
	OR

	
	Tidak Berminat
	Berminat
	
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	
	

	Rendah <4juta
	35
	79,5%
	9
	20,5%
	44
	100%
	0,977
	1,138

	Tinggi 
>4 juta
	27
	57,4%
	20
	42,6%
	61
	100 %
	
	

	Total
	62
	68,1%
	29
	31,9 %
	91
	100%
	
	


Berdasarkan tabel 3.11 dapat diketahui bahwa dari 44 responden (100%)  yang memiliki status sosial ekonomi rendah, sebanyak 35 responden (79,5%) tidak berminat dan 9 responden (20,5%) berminat untuk memilih AKDR. Sementara dari 47 responden (100%) yang memiliki status sosial ekonomi Tinggi, sebanyak 27 responden (57,4%) tidak berminat dan 20 responden (42,6%) berminat memilih AKDR.
Berdasarkan hasil analisis di dapatkan uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.042 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variable sosial ekonomi dengan minat ibu terhadap pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Adapun nilai Odds Rasio (OR) sebesar 2.881 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu yang mendapat dukungan suami memiliki peluang 2 kali lebih besar untuk memilih AKDR.
5. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor – faktor yang berhubungan dengan rendahnya minat ibu dalam pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C. Berdasarkan karakteristik responden yang diteliti meliputi pendidikan terakhir, pengetahuan responden mengenai AKDR, dukungan suami, paritas dan status sosial ekonomi yang dilihat melalui besarnya jumlah pendapatan responden perbulan.
4.1 Pendidikan
Hasil penelitian berdasarkan pendidikan, mayoritas responden berpendidikaan tinggi (SMA – PT) yaitu sebanyak 57 responden (62,6%) dan minoritas responden berpendidikan rendah (SD – SMP) yaitu sebanyak 34 responden (37,4%). Hasil tabulasi silang diketahui bahwa 34 responden (100 %) responden yang memiliki pendidikan rendah, sebanyak 30 responden (88,2 %) tidak berminat dan 4 responden (11,8 %) berminat terhadap AKDR. Sementara dari 57 responden (100,0 %) yang memiliki pendidikan tinggi, sebanyak 32 responden (56,1 %) tidak berminat dan 29 responden (31,9 %) berminat memilih AKDR.
Berdasarkan hasil analisis di dapatkan uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.003 (p>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variable pendidikan dengan minat ibu terhadap pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Adapun nilai Odds Rasio (OR) sebesar 5,859 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu yang berpendidikan tinggi memiliki peluang 5 kali lebih besar untuk memilih Alat Kontrasepsi Dalam Rahim dibandingkan dengan ibu yang berpengetahuan kurang baik.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian risky ainun viki zakiyah (2023) pada Avicenna : Journal of Health Research dengan judul “Faktor yang berhubungan dengan rendahnya minat ibu terhadap pemilihan Alat Kontrasepsi IUD di puskesmas warureja “ Hasil penelitian didapatkan responden dengan yang melakukan pemilihan IUD paling banyak memiliki pendidikan tinggi (13.7%), hasil uji fisher exact didapatkan hubungan antara pendidikan dengan minat pemilihan kontrasepsi IUD (nilai p-value sebesar 0.0001). Pendidikan adalah salah satu bentuk pertolongan atau bimbingan yang diberikan orang yang mampu, dewasa dan memiliki ilmu terhadap perkembangan orang lain untuk mencapai kedewasaan dengan tujuan supaya pribadi yang dididik memiliki kecakapan yang cukup dalam melaksanakan segala kehidupannya sendiri. (Husamah dkk, 2019). Syamsul (2020) mengatakan bahwa tingkat pendidikan seseorang dapat mendukung atau mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang dan taraf pendidikan yang rendah selalu bergandengan dengan informasi dan pengetahuan yang terbatas, makin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi pemahaman seseorang terhadap informasi yang didapat dan pengetahuan akan semakin tinggi. Tingkat pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang untuk lebih mudah menentukan ide dan teknologi baru.


4.2 Pengetahuan
[bookmark: _Hlk142046726]Berdasarkan pengetahuan mayoritas responden memiliki pengetahuan yang kurang baik mengenai AKDR yaitu sebanyak 52 responden (57,1%) dan minoritas memiliki pengetahun yang baik mengenai AKDR yaitu sebanyak 39 responden (42,9%). Hasil tabulasi silang diketahui bahwa diketahui bahwa dari 52 (100%) responden yang memiliki pengetahuan kurang baik mengenai AKDR, sebanyak 41 responden (78,8%) tidak berminat dan 11 responden (21,2%) berminat untuk memilih AKDR. Sementara dari 39 responden (100%) yang memiliki pengetahuan baik, sebanyak 21 responden (53,8%) tidak berminat dan 18 responden (46,2%) berminat memilih AKDR.
Berdasarkan hasil analisis di dapatkan uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.021 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variable pengetahuan dengan minat ibu terhadap pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Adapun nilai Odds Rasio (OR) sebesar 3,195 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu yang berpengetahuan baik memiliki peluang 3 kali lebih besar untuk memilih Alat Kontrasepsi Dalam Rahim dibandingkan dengan ibu yang berpengetahuan kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian Yati Nur indah Sari (2019) dengan judul faktor faktor yang berhubungan dengan minat ibu dalam pemilihan alat kontrasepsi diperoleh nilai signifikan sebesar p=0,149 untuk pengetahuan. Yang berarti ada hubungan pengetahuan dengan minat ibu dalam pemilihan AKDR. 
Pengetahuan responden berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan untuk menerima suatu inovasi. Pengetahuan responden yang tinggi dapat menggambarkan wawasan yang lebih luas sehingga memudahkan dalam menerima inovasi baru dan pengambilan keputusan yang sesuai. Tingkat pengetahuan seseorang yang tinggi, selain dikarenakan tingkat pendidikan yang tinggi, juga dipengaruhi oleh keaktifan seseorang dalam mencari informasi. Pengetahuan seseorang dapat diperoleh dari keikutsertaan dalam kegiatan-kegiatan, misalnya penyuluhan rutin mengenai alat kontrasepsi. (Darsini dkk,2019). Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan sendiri merupakan hasil dari pendidikan dimana dengan pengetahuan yang diperoleh. Namun perlu ditekankan, bukan karena seseorang berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini mengingat bahwa peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan formal saja, akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formal. Pengetahuan dalam bentuk informasi yang akseptor peroleh mengenai macam-macam alat kontrasepsi, baik informasi tersebut diperoleh dari tenaga kesehatan maupun orang awam, hal tersebut akan mempengaruhi untuk menjadi akseptor KB (Darsini dkk,2019).
4.3 Dukungan Suami
Berdasarkan jumlah responden yang mendapat dukungan dari suami dalam pemilihan AKDR, mayoritas responden tidak mendapatkan dukungan dari suami yaitu sebanyak 65 responden (100%) dan mayoritas responden tidak mendapat dukungan dari suami berjumlah 65 responden (72,4). Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 65 responden (100%) yang tidak mendapat dukungan dari suami terhadap AKDR , sebanyak 49  responden (75,4%) tidak berminat dan 16 responden (24,6%) berminat untuk memilih AKDR. Sementara dari 26 responden (100%) yang mendapat dukungan suami terhadap AKDR, sebanyak 13 responden (50%) tidak berminat dan 13 responden (50%) lainnya berminat memilih AKDR.
[bookmark: _Hlk130821406]Berdasarkan hasil analisis di dapatkan uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.036 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variable dukungan suami dengan minat ibu terhadap pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Adapun nilai Odds Rasio (OR) sebesar 3.063 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu yang mendapat dukungan suami memiliki peluang 3 kali lebih besar untuk memilih Alat Kontrasepsi Dalam Rahim. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Yana Novita dkk (2020) dengan judul “Hubungan dukungan suami dengan pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim pada WUS di desa Wates Selatan Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu” diperoleh p-value 0,003 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan suami dengan penggunaan AKDR.
Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Nuzulul Rahmi dkk (2017) dengan judul “Analisis faktor yang berhubungan dengan minat akseptor KB menggunakan AKDR di desa Keude Panga Kabupaten Aceh Jaya” diperoleh p-value 0,007 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan  antara dukungan suami dengan minat menggunakan AKDR. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukann oleh Yati Nur Indah Sari dkk pada tahun 2019 dengan judul Faktor- Faktor Yang Berhubungan Dengan Minat Ibu Dalam Pemilihan Kontrasepsi IUD. Berdasarkan hasil penelitiannya, dari hasil uji stsatistik dengan menggunakan Uji Chi- Square maka diperoleh nilai p value 0,009 Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan minat ibu dalam pemilihan alat kontrasepsi IUD pada masyarakat di Kelurahan Sidodadi kecamatan Wonomulyo.
Putri 2017 Dalam Endah Mulyani dkk, 2019 mengemukakan bahwa dukungan suami adalah sikap penuh perhatian yang ditunjukkan dalam bentuk kerjasama yang baik, serta memberikan dukungan baik moral ataupun emosional Dukungan suami sangat diperlukan untuk mensukseskan Keluarga Berencana (KB). Dukungan merupakan salah satu faktor penguat (Reinforcing factor) yang dapat mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. Sedangkan dukungan suami dalam KB merupakan bentuk nyata dari kepedulian dan tanggung jawab para pria.
4.4 Paritas
Berdasarkan paritas mayoritas responden memiliki paritas multipara yaitu sebanyak 61 responden (67,0%) Dan minoritas primipara sebanyak 30 (33,0%) responden. diketahui bahwa dari 30 responden (100.0%) primipara, sebanyak 21 responden (70%) tidak berminat dan 9 responden (30%) berminat untuk memilih AKDR. Sementara dari 61 responden (100.0%) multipara, sebanyak 41 responden (67.2%) tidak berminat dan 20 responden (32,8%) berminat memilih AKDR.
[bookmark: _Hlk142479039]Berdasarkan hasil analisis di dapatkan uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.977 (p>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variable paritas dengan minat ibu terhadap pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Meutia Paradhiba dengan judul “Faktor- Faktor yang Berhubungan dengan Minat Wanita Usia Subur dalam Penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di Puskesmas Kuala Bhee Kecamatan Woyla Kabupaten Aceh Barat Tahun 2022” dengan nilai p-value = 0,512 (p>0,05) yang meyatakan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara paritas dengan minat wanita usia subur memilih AKDR. Leridon H,et al 2002 dalam Rahma Dewi 2022 menyatakan bahwa AKDR paling banyak digunakan oleh Wanita yang memiliki >2 orang anak. Tingginya angka tidak memakai AKDR pada akseptor dengan paritas <2 orang disebabkan keinginan ibu secepatnya untuk memeperoleh anak lagi.
4.5 Sosial Ekonomi
Berdasarkan jumlah pendapatan perbulan mayoritas responden memiliki pendapat lebih dari 4 juta rupiah yaitu sebanyak 47 responden (51,6%) dan minoritas memiliki jumlah pendapatan kurang dari 4 juta rupiah yaitu sebanyak 44 responden (48,4%). Hasil tabulasi silang menujukkan bahwa dari 44 responden (100%) yang memiliki status sosial ekonomi rendah, sebanyak 35 responden (79,5%) tidak berminat dan 9 responden (20,5%) berminat untuk memilih AKDR. Sementara dari 47 responden (100%) yang memiliki status sosial ekonomi Tinggi, sebanyak 27 responden (57,4%) tidak berminat dan 20 responden (42,6%) berminat memilih AKDR.
Berdasarkan hasil analisis di dapatkan uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.042 (p>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variable sosial ekonomi dengan minat ibu terhadap pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Adapun nilai Odds Rasio (OR) sebesar 2.881 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu yang mendapat dukungan suami memiliki peluang 2 kali lebih besar untuk memilih Alat Kontrasepsi Dalam Rahim.
Hartono (2016) mengemukakan bahwa saat ini pilihan metode kontrasepsi umunya calon akseptor memilih sendiri metode kontrasepsi yang diinginkannya. Faktor dalam memilih metode kontrasepsi yaitu faktor pasangan, faktor kesehatan dan faktor metode kontrasepsi (efektivitas, efek samping minor, kerugian, komplikasi, dan biaya). Pilihan kontrasepsi secara rasional pada dasarnya merupakan pilihan klien secara sukarela tanpa adanya unsur paksaan, yang didasarkan pada pertimbangan secara rasional dari sudut tujuan atau teknis penggunaan, kondisi kesehatan medis, dan kondisi sosial ekonomis dari masing-masing pasangan. Sehingga tingkat ekonomi juga mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi.
4.6 Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan - keterbatasan yaitu dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui kuesioner. Pengumpulan   data   dengan   kuesioner bersifat   subjektif   sehingga   kebenaran data sangat bergantung pada kejujuran responden, instrument dalam penelitian  ini menggunakan kuesioner dengan pertanyaan tertutup dimana kelemahan dari pertanyaan tertutup adalah tidak bisa menggali informasi secara mendalam.
CONCLUSION AND SUGGESTIONS
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Faktor- Faktor Yang Berhubungan Dengan Rendahnya Minat Ibu Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022”. Dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Dari keseluruhan responden di PMB C yang berjumlah 91 orang. Jumlah ibu yang berminat terhadap Alat Kontrasepsi Dalam rahim sebesar 29 responden (31,9%), dan yang tidak berminat terhadap AKDR sebesar 62 responden (68,1%).
2. Pendidikan ibu di Praktek Mandiri Bidan C Kota Tangerang Tahun 2022 yaitu sebanyak 57 responden (62,6%) berpendidikan tinggi (SMA-PT) dan 34 responden (37,4%) berpendidikan rendah (SD-SMP)
3. Pengetahuan ibu mengenai Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di Praktek Mandiri Bidan C Kota Tangerang Tahun 2022 yaitu sebanyak 52 responden (57,1%) dengan pengetahuan yang baik dan 39 responden (42,9%) memiliki pengetahuan kurang baik mengenai AKDR.
4. Dukungan suami terhadap pemilihan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim di Praktek Mandiri Bidan C Kota Tangerang Tahun 2022 yaitu sebanyak sebanyak 65 responden (71,4%) tidak mendukung ibu dan sebanyak 26 responden (28,6%) yang mendukung ibu
5. Paritas ibu di di Praktek Mandiri Bidan C Kota Tangerang Tahun 2022 yaitu sebanyak 61 responden (67,0%) multipara dan sebanyak 30 responden (33%) primipara.
6. Kondisi sosial ekonomi responden di Praktek Mandiri Bidan C Kota Tangerang Tahun 2022 yaitu sebanyak 47 responden (51,6%) berstatus ekonomi tinggi dan sebanyak 44 responden (48,4 %) dengan ststus ekonomi rendah.
7. Hasil analisis uji statistic chi-square didapatkan p-value = 0.003 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan variable pendidikan dengan minat ibu dalam pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Adapun nilai Odds Rasio (OR) sebesar 5,859 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu yang berpendidikan tinggi memiliki peluang 5 kali lebih besar untuk memilih Alat Kontrasepsi Dalam Rahim dibandingkan dengan ibu yang berpengetahuan kurang baik.
8. Hasil uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.021 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan variable pengetahuan dengan minat ibu dalam pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Adapun nilai Odds Rasio (OR) sebesar 3,195 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu yang berpengetahuan baik memiliki peluang 3 kali lebih besar untuk memilih Alat Kontrasepsi Dalam Rahim dibandingkan dengan ibu yang berpengetahuan kurang baik.
9. Hasil analisis di dapatkan uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.036 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan variable dukungan suami dengan minat ibu dalam pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Adapun nilai Odds Rasio (OR) sebesar 3.063 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu yang mendapat dukungan suami memiliki peluang 3 kali lebih besar untuk memilih Alat Kontrasepsi Dalam Rahim.
10. Hasil uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.977 (p>0,05), disimpulkan bahwa tidak ditemukan hubungan variable paritas dengan minat ibu dalam pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022.
11. Hasil analisis di dapatkan uji statistic chi-square yaitu p-value = 0.042 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variable sosial ekonomi dengan minat ibu terhadap pemilihan alat kontrasepsi dalam rahim di PMB C Kota Tangerang Tahun 2022. Adapun nilai Odds Rasio (OR) sebesar 2.881 sehingga dapat dinyatakan bahwa ibu yang mendapat dukungan suami memiliki peluang 2 kali lebih besar untuk memilih Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
B. Saran
AKDR merupakan alat kontrasepsi jangka panjang dengan efektifitas tinggi. Diperlukan kontribusi pasangan (Suami) dalam menentukan jenis kontrasepsi yang akan digunakan oleh ibu (Istri), dan diharapkan Pasangan Usia Subur dapat lebih membuka diri untuk menerima informasi yang diberikan tenaga medis mengenai AKDR. Sehingga dengan pengetahuan yang cukup mengenai AKDR dapat membantu ibu dalam pemilihan alat kontrasepsi selain kontrasepsi jangka pendek.
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